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Abstrak 

 

       Daphnia sp. merupakan pakan alami yang dapat dibudidayakan pada media yang 

beragam, memiliki nutrisi yang tinggi, pertumbuhan populasi yang cepat, 

pergerakannya lambat sehingga mudah untuk ditangkap benih ikan, dan tingkat 

pencemaran terhadap media pemeliharaan larva lebih rendah dibandingkan dengan 

penggunaan pakan buatan. Permasalahan yang terjadi yaitu pengadaan pakan yang 

berkualitas bagi Daphnia sp. karena kondisi cuaca yang berubah di alam sehingga 

perlu dilakuakan pemeliharaan dengan kebutuhan pakan dan lingkungan yang 

optimal. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh fermentasi Azolla 

microphylla terhadap kepadatan dan pertumbuhan Daphnia sp., mempelajari 

konsentrasi fermentasi A. microphylla yang optimal dalam meningkatkan kepadatan 

dan pertumbuhan Daphnia sp. dan mengetahui parameter lingkungan media setelah 

pemberian fermentasi A. microphylla. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan yaitu fermentasi A. microphylla 10 mL 

(P10), fermentasi A. microphylla 15 mL (P15), fermentasi A. microphylla 20 mL 

(P20), fermentasi A. microphylla 25 mL (P25), A. microphylla 15 mL (Kontrol 

Positif) dan tanpa perlakuan (Kontrol Negatif) selama 7 hari. Setiap perlakuan 

diulang 3 kali dan tiap ulangan berisi 20 individu Daphnia sp. Parameter yang 

diamati adalah kepadatan dan pertumbuhan Daphnia sp. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa antar perlakuan diperoleh kepadatan dan pertumbuhan Daphnia 

sp. yang signifikan (P<0,05). Media fermentasi A. microphylla 15 mL (P15) mampu 

meningkatkan kepadatan dan pertumbuhan paling tinggi (237 individu dan 1,08 

gram) sedangkan hasil kepadatan dan pertumbuhan paling rendah diperoleh kontrol 

negatif (33 individu dan 0,07 gram). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

media alternatif yang paling efektif untuk meningkatkan kepadatan dan pertumbuhan 

Daphnia sp. adalah media fermentasi A. microphylla 15 mL selama 7 hari. 

 

Kata kunci : Individu Daphnia sp., A. microphylla, kepadatan, pertumbuhan, 

fermentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Indonesia merupakan negara kepulauan dengan berbagai macam jenis ikan 

dari ikan air laut, payau dan air tawar. Meskipun potensi sumberdaya perikanan di 

perairan tawar, payau dan laut relatif tinggi, akan tetapi konsumsi ikan belum 

menjadi budaya di sebagian besar wilayah Indonesia. Menurut  Direktorat 

Pemasaran Dalam Negeri (2011) dalam Nurheni, dkk, (2012), penyediaan ikan 

untuk konsumsi di Indonesia pada tahun 2009 adalah 30,95 kg/kapita dengan 

tingkat konsumsi ikan 29,08 kg/kapita. Tingkat konsumsi ini masih dibawah 

tingkat konsumsi ikan di beberapa negara, diantaranya Jepang 110 kg/kapita, 

Korea Selatan 85 kg/kapita dan Singapura 80 kg/kapita. Rendahnya tingkat 

konsumsi ikan per kapita masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah rendahnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat ikan bagi 

kesehatan tubuh, kurangnya fasilitas yang menyediakan kualitas ikan yang 

bermutu, dan ketersediaan sumber pakan ikan yang masih terbatas untuk budidaya. 

       Ikan air laut sangat mudah didapat di laut lepas oleh nelayan dengan 

menyebrangi pulau-pulau yang berada di Indonesia yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakatnya dan sesuai dengan undang-undang yang telah dibuat. 

Berbeda dengan ikan air tawar yang jumlahnya sangat terbatas di habitat alaminya 

jika dibandingkan dengan kebutuhan masyarakatnya yang semakin bertambah 
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secara cepat. Oleh karena itu, budidaya ikan tawar sangat diperlukan untuk 

meningkatkan konsumsi masyarakat akan ikan air tawar untuk dikonsumsi dalam 

kebutuhan sehari-harinya. Beberapa jenis ikan air tawar yang menjadi konsumsi 

masyarakat Indonesia diantaranya adalah ikan nila, ikan mujair dan ikan lele, 

selain itu terdapat ikan hias yang menjadi koleksi untuk taman dan kolam didepan 

rumah yang sering dipesan oleh masyarakat Indonesia diantaranya adalah ikan koi, 

ikan emas dan ikan arwana (Rahayu dan Andriyani, 2010). 

       Ikan air tawar dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah jenis pakan yang dikonsumsinya. Keberadaan 

pakan alami sangat diperlukan dalam budidaya ikan dari pembenihan, karena akan 

mendukung kelangsungan benih ikan agar tetap tumbuh dengan sehat dan 

terhindar dari penyakit yang menular pada ikan. Pada saat ikan baru menetas maka 

akan membutuhkan makanan karena cadangan makanannya telah habis, saat itulah 

benih ikan membutuhkan makanan sesuai dengan ukuran mulutnya. Pemberian 

kuning telur matang dan susu bubuk memiliki kekurangan yaitu kolam benih ikan 

akan berbau amis dan akan mencemari air kolam sehingga ikan dapat stress karena 

belum mampu menyesuaikan dengan habitat barunya. Salah satu pakan alami yang 

potensial untuk dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan pembenihan ikan air 

tawar adalah Daphnia sp., karena memiliki nutrisi yang tinggi, ukurannya sesuai 

dengan diameter mulut larva ikan dan dapat reproduksinya berlangsung singkat 

(Rahman, 2012). 
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       Daphnia sp. merupakan jenis zooplankton yang hidup di air tawar, memilki 

habitat di danau dan rawa. Daphnia sp. dapat hidup di perairan tropis hingga 

subtropis. Daphnia sp. merupakan hewan filter feeder yang memakan berbagai 

macam bakteri, fitoplankton, alga, diatomae, protozoa detritus dan bahan organik 

terlarut. Daphnia sp. melakukan seleksi penyerapan partikel makanan dengan cara 

melakukan pemisahan komponen yang tidak dapat dimakan menggunakan 

cakar/kuku berbulu (Pangkey, 2003). Keberadaan Daphnia sp. dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain suhu air, oksigen terlarut dan pH. Daphnia sp. 

merupakan organisme eutropik yang dapat bertahan terhadap fluktuasi suhu harian 

maupun bulanan. Kisaran suhu yang dapat ditolerir bervariasi sesuai adaptasinya 

pada lingkungan tertentu (Darmawan, 2014). 

Daphnia sp. merupakan sumber pakan alami yang memiliki beberapa 

keuntungan yaitu dapat dibudidayakan pada media yang beragam, memiliki nutrisi 

yang tinggi, pertumbuhan populasi yang cepat, pergerakannya lambar sehingga 

mudah untuk ditangkap benih ikan, dan tingkat pencemaran terhadap media 

pemeliharaan larva lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan pakan buatan. 

Kandungan nutrisi Daphnia sp. meliputi protein 42,65%, lemak 8%, kadar air 

94,78%, serat kasar 2,58% dan abu 4% yang sangat baik untuk pertumbuhan larva 

ikan (Pangkey, 2009). 

Protein pakan ikan sering dijadikan acuan kualitas pakan, seringkali 

pemilihan bahan baku dikesampingkan sehingga kandungan nutrisi pakan menjadi 



4 
 

 
 

rendah. Hal tersebut dapat menyebabkan penyakit pada ikan disebabkan 

mekanisme ketahanan tubuh yang menurun oleh nafsu makan ikan yang 

berkurang, jika hal tersebut terjadi maka limbah pakan ikan akan terbuang dalam 

bentuk limbah dalam jumlah yang banyak yang akan mencemari perairan sehingga 

air menadi kotor bahkan beracun karena limbah protein berpotensi menjadi amonia 

(Herawati, 2014). Pertumbuhan Daphnia sp. memerlukan nutrisi yang optimal 

sehingga diperlukan pakan yang sesuai, A. microphylla merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, dan potensial untuk 

dijadikan bahan baku pencampur media pakan ikan seperti pellet. Oleh karena itu, 

pemberian A. microphylla diharapkan mampu meningkatkan kandungan protein 

pada individu Daphnia sp. 

Tanaman A. microphylla memiliki kandungan protein yang cukup tinggi 

yaitu 28,12% berat keringnya (Handayani, 2000). A. microphylla mengandung 

serat kasar yang relatif sukar dicerna, untuk meningkatkan kecernaan A. 

microphylla perlu dilakukan fermentasi dengan menggunakan bakteri probiotik. 

Pemberian probiotik dalam pakan ikan dapat meningkatkan daya cerna dalam 

saluran pencernaan. Bakteri yang terdapat dalam probiotik memiliki mekanisme 

dalam menghasilkan beberapa macam enzim untuk pencernaan pakan seperti 

protease, selulase, lipase dan amilase (Wang et al., 2008). Enzim-enzim tersebut 

dapat menghidrolisis molekul-molekul kompleks, memecah protein, karbohidrat 

dan lemak menjadi molekul-molekul sederhana yang akan mempermudah proses 

penyerapan dan pencernaan dalam saluran pencernaan (Sudiarto, 2014). Oleh 
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karena itu, pemberian A. microphylla terfermentasi diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi Daphnia sp. sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam meningkatkan produksi pakan ikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fermentasi 

A. microphylla terhadap kepadatan dan pertumbuhan Daphnia sp. dan manakah 

perlakuan yang optimal dalam mempengaruhi kepadatan dan pertumbuhan 

Daphnia sp. serta bagaimana parameter lingkungan media setelah pemberian 

fermentasi A. microphylla. 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah  

1. Mempelajari pengaruh fermentasi A. microphylla terhadap kepadatan dan 

pertumbuhan Daphnia sp. 

2. Mengetahui konsentrasi fermentasi A. microphylla yang optimal dalam 

meningkatkan kepadatan dan pertumbuhan Daphnia sp. 

3. Mengetahui parameter lingkungan media setelah pemberian fermentasi A. 

microphylla 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bagi petani 

ikan air tawar untuk meningkatkan kualitas budidaya Daphnia sp. sebagai pakan 

4 
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alami dengan media fermentasi A. microphylla dengan konsentrasi yang tepat 

dengan biaya produksi yang lebih rendah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian yang berjudul 

Pengaruh Pemberian Fermentasi A. microphylla Kaulf terhadap Kepadatan 

dan Pertumbuhan Daphnia sp. Muller (1785) adalah  

1. Pemberian fermentasi A. microphylla memiliki pengaruh yang nyata 

dalam meningkatkan kepadatan dan pertumbuhan (berat basah) Daphnia 

sp. 

2. Perlakuan yang paling efektif untuk meningkatkan kepadatan dan berat 

basah Daphnia sp. adalah fermentasi A. microphylla 15 mL selama 7 

hari pemeliharaan. 

3. Parameter lingkungan media setelah pemberian fermentasi A. 

microphylla pada masing-masing perlakuan pada umumnya masih 

dalam kisaran batas normal untuk pemeliharaan Daphnia sp. 

B. Saran  

Penelitian lebih lanjut tentang kandungan nutrisi Daphnia sp. dengan 

fermentasi A. microphylla perlu dilakukan agar masyarakat dapat 

menerapkan dalam sektor perikanan mengenai kualitas daging ikan hasil 

fermentasi A. microphylla tersebut. Implementasi pada skala semi masal 
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hingga masal dengan pemberian fermentasi A. microphylla terhadap 

Daphnia sp. perlu dilakukan setelah terbukti kandungan nutrisi dan kualitas 

daging ikan hasil kultur tersebut untuk menambah daya guna A. microphylla 

yang berlimpah di alam  sehingga dapat dimanfaatkan oleh petani ikan air 

tawar untuk menentukan pakan yang lebih ekonomis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. selama 7 hari 

Tabel 1. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan 10 mL 

Hari/Perlakuan 
P10 

Ulangan 1 ulangan 2 ulangan 3 Rata-rata 

1 6,67 70 26,67 34,4 

2 10 60 46,67 38,9 

3 10 26,67 40 25,6 

4 13,3 51,67 46,67 37,2 

5 23,3 23,3 46,67 31,1 

6 36,67 53,3 36,67 42,2 

7 114 126 110 116,7 

 

Tabel 2. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan 15 mL 

Hari/Perlakuan 
P15 

Ulangan1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

1 30 33,3 26,67 30,0 

2 60 36,7 36,67 44,5 

3 40 26,67 40 35,6 

4 60 41,67 33,3 45,0 

5 116,67 46,67 26,67 63,3 

6 83,3 120 80 94,4 

7 245 260 205 236,7 
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Tabel 3. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan 20 mL 

Hari/Perlaku

an 

P20 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

1 26,67 0 6,67 11,1 

2 33,3 13,3 26,67 24,4 

3 13,3 20 33,3 22,2 

4 26,67 28,3 10 21,7 

5 16,67 20 30 22,2 

6 33,3 20 36,67 30,0 

7 96 65 112 91,0 

 

 

Tabel 4. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan 25 mL 

Hari/Perlakuan 
P25 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

1 33,3 20 13,3 22,2 

2 16,67 30 33,3 26,7 

3 43,3 53,3 46,67 47,8 

4 23,3 41,67 63,3 42,8 

5 13,3 23,3 20 18,9 

6 26,67 23,3 26,67 25,5 

7 72 52 60 61,3 

 

Tabel 5. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Kontrol Positif 

Hari/Perlakuan 
K(+) 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

1 16,67 23,3 36,67 25,5 

2 10 23,3 33,3 22,2 

3 16,67 43,3 53,3 37,8 

4 13,3 28,3 56,67 32,8 

5 30 43,3 30 34,4 

6 16,67 60 30 35,6 

7 46 37 34 39,0 
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Tabel 6. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Kontrol Negatif 

Hari/Perlakuan 
K(-) 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

1 26,67 13,3 10 16,7 

2 16,67 20 20 18,9 

3 33,3 13,3 10 18,9 

4 10 16,67 40 22,2 

5 20 23,3 40 27,8 

6 16,67 20 40 25,6 

7 30 27 42 33,0 

 

Lampiran 2. Data Pertumbuhan Daphnia sp. 

Perlakuan/ 

Ulangan 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

P10 0,57 0,63 0,55 0,6 

P15 1,23 1,3 1,03 1,18 

P20 0,48 0,33 0,56 0,46 

P25 0,36 0,26 0,3 0,31 

Kontrol (+) 0,23 0,19 0,17 0,20 

Kontrol (-) 0,15 0,14 0,21 0,17 

 

  



55 
 

 
 

Lampiran 3. Data Parameter Lingkungan 2 hari selama 7 hari 

Hari / 

Perlakuan 

awal 2 4 6 akhir 

Rerata 
a b c a b c A b c a b c a b c 

10mL 

SUHU 27 27 27 27 28 27 27 27 27 28 28 28 28 28 28 27,5 

DO 7,4 7 7,1 7,5 7,3 7,2 7,4 7,2 7,3 7,4 7,3 7,4 7,4 7,4 7,4 7,3 

pH 7 7 6 7 7 7 8 7 7 9,2 8,9 8,8 9,2 9 9 7,8 

15mL 

SUHU 26 27 27 26 27 27 28 29 28 28 30 29 29 29 29 27,9 

DO 7,2 7 7 7,3 7,1 7 7 7,1 7 7,5 7,2 7,1 7,5 7,2 7,2 7,2 

pH 6 6 7 6 7 7 8 7 8 8,5 8,4 8,2 8,5 8,5 8,4 7,5 

20mL 

SUHU 26 26,5 25 27 27 27 28 28 28 28 28 28 28 28 28 27,4 

DO 7 6 7,1 7,2 5,8 6,7 7 5,8 6,8 7,3 5,6 6,9 7,3 6 7,1 6,6 

pH 6 6 6 6 6 6 7 7 7 8,1 8,1 8,1 8,1 8,1 8,2 7,0 

25mL 

SUHU 26 26 26 27 27 27 27 28 28 28 28 28 28 28 28 27,3 

DO 7 6,3 5 6,9 6,5 5,1 7,1 6,2 5,2 7,4 6,4 4,9 7,4 6,7 5,3 6,2 

pH 5 6 6 6 7 6 7 7 7 8 8 8,1 8 8 8,3 7,0 

Az 

15mL 

SUHU 26 26 26 27 27 28 27 28 28 28 28 29 28 29 29 27,6 

DO 7,1 6,3 6 7 6,7 7 7,3 7 7 7,4 7,3 7,2 7,5 7,4 7,3 7,0 

pH 6 6 6 6 7 7 8 7 7 8,2 8 8 8,3 8 8 7,2 

Kontrol 

SUHU 26 26 26 27 27 27 28 28 28 28 28 29 28 29 29 27,6 

DO 6,8 6,7 6 7,1 7 7 7,2 7,1 7 7,4 7,3 7,2 7,4 7,3 7,3 7,1 

pH 6 7 7 7 7 7 8 7 7 8,1 7,9 7,9 8,2 8,1 8,3 7,4 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data Kepadatan Daphnia sp. 

Tabel 1. Hasil Analisis Variasi terhadap Kepadatan Daphnia sp. 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 85975,611 5 17195,122 62,452 ,000 

Within Groups 3304,000 12 275,333   

Total 89279,611 17    

 

Tabel 2. Uji Lanjut Duncan kepadatan Daphnia sp. 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Duncan
a
 K (-) 3 33,0000   

K (+) 3 39,0000   

P25 3 61,3333   

P20 3  91,0000  

P10 3  116,6667  

P15 3   236,6667 

Sig.  ,069 ,083 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis Data Pertumbuhan Daphnia sp. 

Tabel 1. Hasil Analisis Variasi terhadap Pertumbuhan Daphnia sp. 

ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2,157 5 ,431 64,877 ,000 

Within Groups ,080 12 ,007   

Total 2,237 17    
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Tabel 2. Uji Lanjut Duncan terhadap Pertumbuhan Daphnia sp. 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Duncan
a
 K (-) 3 ,0667   

K (+) 3 ,0967   

P25 3 ,2067   

P20 3  ,3567  

P10 3  ,4833  

P15 3   1,0867 

Sig.  ,068 ,081 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 6. Pembuatan Media A. microphylla 

 

Gambar 1. Pengambilan A. microphylla dari kolam 
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Gambar 2. Pengeringan A. microphylla 

 

Gambar 3. Penimbangan A. microphylla 

 

Gambar 4. Penambahan molase dan EM4 pada ekstrak Azolla microphylla 
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Lampiran 7. Media Pemeliharaan Daphnia sp. 

 

Gambar 1. Media Pemeliharaan Daphnia sp. 

Lampiran 8. Pengukuran Parameter Lingkungan 

 

Gambar 1. Pengukuran Parameter kualitas air meliputi : Suhu, pH dan DO 
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Lampiran 9. Penimbangan berat basah Daphnia sp. 

 

Gambar 1. Penimbangan berat basah Daphnia sp. 
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